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Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi karena adanya pelaksanaan
eksekusi mati bagi terpidana narkotika, sehingga penulis berusaha menganalisia
bagaimana pelaksanaan hukuman mati bagi terpidana narkotika dalam perspektif
UU No. 35 Tahun 2009 tentang narkotika dan hukum Islam.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana hukuman
mati terhadap terpidana narkoba dalam perspektif UU No. 35 Tahun 2009? (2)
Bagaimana hukuman mati terhadap terpidana narkoba dalam perspektif Hukum
Islam?

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk
mengetahui bagaimana pandangan UU No 35 Tahun 2009 terhadap hukuman mati
bagi terpidana narkotika. (2) Untuk mengetahui bagaimana pandangan Hukum
Islam terhadap hukuman mati bagi terpidana narkotika.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian pustaka (library research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam peneltian ini berupa dokumentasi, yaitu mencari data mengenai
hal-hal berupa ciptaan, buku-buku, surat kabar, majalah-majalah dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan permasalahan dasar. Sedangkan teknik anaklisa
yang digunakan adalah Content Analysis (analisis isi). Metode Comparative
Analysis.

Hasil dari penelitian ini bahwa: (1) Dalam UU Nomor 35 tahun 2009
tentang tindak pidana narkotika, sudah cukup jelas bahwa pidana mati adalah
jalan akhir karena dalam penerapannya sanksi pidana mati sangat menakutkan
bagi siapapun, dengan tujuan member efek jera pada si calon pelaku agar
memperbaiki diri bila tidak ingin bernasib sama seperti terpidana mati lainnya. (2)
Dalam Hukum Islam Pidana narkotika tergolong orang yang membuat kerusakan
di muka bumi. Karenanya hukuman yang ditetapkan oleh pemerintah Islam bagi
tindak pidana narkotika adalah ¢« zir. Dalam pidana ta zir hukuman mati bisa saja
diberlakukan jika hukuman dianggap mampu atau menjadi satu-satunya cara
memberikan kemaslahatan kepada masyarakat.
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The research in this thesis is motivated because of the execution of drug
convicts, so the author tries to analyze how the execution of the death penalty for
narcotics convicts in the perspective of Law Number. 35 of 2009 concerning
narcotics and Islamic law.

The formulation of the problem in this study are: (1) How is the death
penalty for drug convicts in the perspective of Law Number. 35 of 2009? (2) How
is the death penalty for drug convicts in the perspective of Islamic Law?

The objectives of this study are: (1) To find out how the Law Number. 35
of 2009 concerning the death penalty for narcotics convicts. (2) To find out how
Islamic Law views the death penalty for narcotics convicts.

The research method used by researchers is qualitative methods and types
of library research (library research). Data collection techniques used in this study
are documentation, which is looking for data about things such as creations,
books, newspapers, magazines, etc. related to basic problems. While the child's
technique used is Content Analysis. Comparative Analysis Method.

The results of this study are: (1) In the Law Number. 35 of 2009
concerning narcotics crime, it is quite clear that capital punishment is the final
way because in the application of capital punishment sanctions are very
frightening to anyone, with the aim of having a deterrent effect on the prospective
perpetrators to improve themselves if they do not want to suffer the same as other
death row inmates. (2) In Islamic Law Narcotics are classified as people who
make damage on the earth. Therefore the punishment set by the Islamic
government for narcotics crime is ta'zir. In criminal cases the death penalty can be
enforced if the punishment is considered capable or the only way to give benefit
to the community.
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